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(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). Roller 12 gr menghasilkan daya 7,3 Hp dengan torsi 21,07 Nm, Roller 10 gr

pengaruh variasi berat Roller pada daya dan torsi. Metode yang digunakan dalam

menghasilkan daya 7,7 Hp dengan torsi 21,81 Nm, Roller 9 gr menghasilkan daya 7,5
Hp dengan torsi 74,31 Nm sedangkan pada torsi, Roller 12 gr torsi maksimal 21,07
Nm pada putaran 2066 rpm, Roller 10 gr torsi maksimal 21,81 Nm pada putaran 2135
rpm, Roller 9 gr torsi maksimal 74,31 Nm pada putaran 628 rmp. . Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan akselerasi torsi tercepat dapat menggunakan
Roller 12 gram sedangkan untuk mencapai akselerasi daya maksimum dapat

menggunakan Roller 9 gram.
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PENDAHULUAN

Sepeda motor saat ini diproduksi tidak hanya satu jenis sepeda motor, melainkan bermacam jenis sepeda
motor, kendaraan sepeda motor terbagi menjadi dua jenis berdasarkan sistem penggeraknya yaitu Sepeda
motor penggerak manual dan sepeda motor penggerak otomatis. Sistem pemindah tenaga adalah mekanisme
pemindah tenaga yang dihasilkan oleh mesin untuk menggerakan roda motor sehingga dapat berjalan dan
dapat dikendarai. Pada motor matic seperti honda beat fi, sistem pemindah tenaga atau transmisinya tidak
menggunakan perpindahan roda gigi (manual), melainkan menggunakan transmisi otomatis, menggunakan
transmisi otomatis, pada kendaraan yang menggunakan transmisi otomatis pengoperasiannya tidak

menggunakan perpindahan roda gigi melainkan menggunakan pulley dan sabuk (belt) yang dikenal dengan
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CVT (Continuous Variable Transmission). Sistem CVT (Continuous Variable Transmission) adalah sistem
transmisi daya dari mesin menuju roda belakang melalui sabuk V (V-belt) yang menghubungkan antara drive
pulley (puli primer) untuk menggerakkan driven puley (puli sekunder) menggunakan gaya sentrifugal yang
terjadi pada komponen- komponennya. Perubahan kecepatan pada CVT sangat halus dan tidak ada hentakan
seperti pada transmisi manual. Mekanisme yang memindahkan tenaga adalah poros engkol langsung
mengopel primary pulley (drive pulley) dan drive belt (V-belt) digunakan untuk memutar secondary pulley
(driven pulley) (Rionaldi Ari Wibowo, 2016).

Pada Roller adalah komponen yang berada dalam pulley yang memiliki ukuran berbeda pada tiap merek,
perputaran Roller mengasilkan daya dan torsi, daya indikator merupakan sumber tenaga persatuan waktu
operasi mesin untuk mengatasi semua beban mesin(Yoon, 2014). Torsi adalah energi kinetik untuk
menghasilkan gerakan rotasi pada saat motor dalam keadaan diam hingga bergerak(Farobi, 2010).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi berat Roller CVT terhadap
kecepatan pada sepeda motor Yamaha Mio Sporty. Hasil penelitian didapatkan setelah dilakukan pengujian
kecepatan dengan berat Roller yang lebih ringan dan lebih berat dari Roller standar (10,5 gr). Data hasil
pengujian dibandingkan dan di analisis dengan uji beda (t test) dengan tingkat signifikan 5 % (t tabel 2,920)
pada tiap putaran. Kecepatan sepeda motor Yamaha Mio Sporty menunjukan bahwa penggunaan Roller 12
gram tidak meningkatkan kecepatan secara signifikan, hanya mengalami peningkatan kecepatan sekitar
3.07%, dan penggunaan Roller 7 gram juga mengalami penurunan kecepatan sebesar -3.11% dari kecepatan
yang dihasilkan Roller standar (10,5 gr). Sedangkan dari perhitungan t-tes diperoleh t-hitung yaitu 0,092
lebih kecil dari pada t-tabel 2,920. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan variasi berat
Roller CVT tidak mampu mempengaruhi kecepatan sepeda motor Yamaha Mio Sporty(Ahmad dkk., 2015).

Roller memiliki serta sistem penggerak otomatis yang dikenal dengan Sistem Continuous Variable
Transmission (CVT)(Aldi & Anam, 2021). Continously Variable Transmission (CVT) adalah sistem
transmisi yang dapat mengubah rasio transmisi dengan langkah tak terbataske jumlah rasio transmisi efektif
antara nilai maksimum dan minimum(Ariyono dkk., 2019). Perubahan kecepatan pada CVT sangat halus dan
tidak ada hentakan seperti pada transmisi manual. Mekanisme yang memindahkan tenaga adalah poros
engkol langsung mengopel primary pulley (drive pulley) dan drive belt (V-belt) digunakan untuk memutar
secondary pulley (drive pulley) (Susena dkk., 2017). Pulley sebagai komponen atau penghubung putaran
yang diterima dari motor listrik kemudian diteruskan dengan menggunakan sabuk atau belt ke benda yang
ingin digerakkan(Rionaldi Ari Wibowo, 2016).

Pengukuran torsi pada poros motor bakar menggunakan alat yang dinamakan dinamometer(Harsoyo
dkk., 2019). Prinsip kerja dari alat ini adalah dengan memberi beban yang berlawanan terhadap arah putaran
sampai putaran mendekati O rpm, Beban ini nilainya adalah sama dengan torsi poros(lrawan, 2016). Motor
bakar menggunakan beberapa silinder yang didalamnya terdapat piston yang bergerak translasi (bolak-

balik)(Prasandy, 2016). Di dalam silinder itulah terjadi proses pembakaran bahan bakar dengan udara. Gas
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pembakaran yang dihasilkan oleh proses tersebut mampu menggerakkan piston yang oleh batang peggerak
di hubungkan dengan proses engkol(Wiratmaja, 2010).

Perbandingan yang dilakukan terhadap dua sampel puli yang telah di modifikasi dengan puli standard
menggunakan metode eksperimen, penelitian ini dilakukan dengan modifikasi pada bagian puli yang tidak
tetap atau puli geser dan puli tetap dengan merubah sudut kemiringan puli dengan proses masining (bubut)
dan mengaplikasikan modifikasi jalur Roller pada puli geser dengan menaikkan ujung seluncur
Roller(Azhari dkk., 2019).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi berat Roller pada daya dan torsi

pada sepeda motor 4 langkah.

METODE
Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen langsung. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahapan, yaitu :

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam proses dynotest.

2. Melakukan pemeriksaan mesin dan peralatan sebelum di gunakan supaya memperoleh data
yang lebih teliti.

3. Melakukan pemeriksaan sepeda motor sebelum di gunakan untuk pengujian seperti mesin,
oli mesin harus dalam keadaan baik dan komponen motor lainnya. Dalam pengujian ini
mesin harus dalam keadaan steady terlebih dahulu, supaya data yang diperoleh lebih akurat.

4. Melakukan pengisian bahan bakar terlebih dahulu pada tangki/gelas ukur bahan bakar
secukupnya.

5. Amati hasil dari pengujian dan catat data hasil dari dynotest.

Prinsip kerja

Hasil dari penguhian tersebut mendapatkan data kuantitatif berupa nilai-nilai dari alat dynotest, lalu
dilakukan observasi secara langsung saat dilakukanya pengujian selanjutnya melakukan dokumentasi atau
pengambilan gambar dan video saat dilakukannya pengujian sebagati data pelengkap dari hasil penelitian
serta melakukan pengambilan data daya dan torsi pada sepeda motor Scoopy th 2016 110 cc menggunakan

alat uji dynotest.

Alat dan bahan penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Tool set, Dynotest, timbangan, motor 110 cc,
Roller 12 gr, Roller 10 gr dan Roller 9 gr.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil atau nilai dari variasi berat Roller 12 gram, 10 gram
dan 9 gram pada sepeda motor Scoopy th 2016 110 cc. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai daya
atau power serta torsi dari masing-masing variasi berat Roller maka dilakukan pengujian sebagai berikut :
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Analisa Data
Dari hasil pengambilan data diperoleh data sebagai berikut :
1. Analisis Data Untuk Torsi

Table 1. Analisa Data Torsi

Torsi (Nm)

NO Putaran (rpm) 12 gr 10 gr 9 gr
1 1000 10,00 10,39 69,32
2 1500 18,11 18,07 74,31
3 2000 20,97 21,65 69,37
4 2500 21,07 21,81 61,58
5 3000 17,34 18,12 52,35
6 3500 14,43 15,21 38,98
7 4000 11,99 12,94 31,22
8 4500 10,45 11,34 25,23
9 5000 9,12 10,04 21,44
10 5500 8,21 8,41 17,12
11 6000 6,97 7,62 13,68
12 6500 6,07 6,63 14,58
13 7000 5,76 6,33 14,43
14 7500 5,07 12,94 13,78
15 8000 4,42 11,34 1357
16 8500 3,87 10,04 12,68
17 9000 3,50 8,41 12,43
18 9500 2,91 7,62 11,76

Jumlah 180,26 218,91 191,12
Rata-rata 10,01 12,16 10,06
Maksimum 21,07 21,81 74,31

Horsepoer & Torque

15

10 —
5

7000 7500 8000 8500 9000 9500

—12gr e—10gr 9gr

Gambar. 1 Analisa Data Torsi
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Berdasarkan data tabel dan grafik hasil pengujian pada variasi dapat menghasilkan torsi maksi-

malsebagaiberikut :

a. Pada Roller seberat 12 gr torsi maksimal sebesar 21,07 Nm pada putaran 2066
rpm.

b. Pada Roller seberat 10 gr torsi maksimal sebesar 21,81 Nm pada putaran 2135
rpm.

c. Pada Roller seberat 9 gr torsi maksimal sebesar 74,31 Nm pada putaran 628 rpm.

2. Analisis Data untuk Daya
Tabel 2. Analisis Data Daya

Daya (hp)

NO Putaran (rpm) 12 gr 10 gr 9gr
1 1000 1,5 1,4 5,0
2 1500 3,9 3,9 6,6
3 2000 6,2 59 7,4
4 2500 74 7,3 7,5
5 3000 7,7 7,3 7,4
6 3500 7,7 7,1 6,9
7 4000 7.3 6,8 6,6
8 4500 7,2 6,6 6,2
9 5000 7.1 6,4 6,0
10 5500 6,5 6,4 54
11 6000 6,4 5,9 4,8
12 6500 6,1 5,6 4,7
13 7000 6,2 57 45
14 7500 5,7 5,3 4,3
15 8000 54 5,0 41
16 8500 5,2 4,6 3,9
17 9000 4,9 4.4 3,7
18 9500 47 3,9 3,5

Jumlah 10,7 9,9 9,8
Rata-rata 5,95 5,52 5,47
Maksimum 7,7 7,3 7,5
Horsepoer & Torque
15
10 / m—
) //\
0
1000 2000 5000 7000 8000 9500
—]) gf e—0 gr 9gr

Gambar. 2 Analisis Data Daya
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Berdasarkan data tabel dan grafik hasil pengujian pada variasi dapat menghasilkan daya maksi-
malsebagai berikut :

a. Pada Roller 12 gr daya maksimal sebesar 7,7 kW pada putaran 3059 rpm.
b.Pada Roller 10 gr daya maksimal sebesar 7,3 kW pada putaran 2963 rpm.
c. Pada Roller 9 gr daya maksimal sebesar 7,5 kW pada putaran 8719 rpm.

Pergantian Roller berat 12 gr ke Roller 10 gr dan 9 gr menyebabkan kenaikan daya dikarenakan adanya
perubahan berat Roller yang lebih besar dari ukuran 12 gr. Perubahan variasi Roller dilakukan untuk
menghasilkan daya yang lebih besar. daya terbesar didapatkan pada putaran tinggi. Seperti digambarkan pa-
da tabel 2 hasil pengujian menunjukan daya terbesar dihasilkan pada berat Roller 9 gr sebesar 7,5 kW pada
putaran 8719 rpm. Hasil pengujian menunjukan daya maksimal untuk Roller berat 12 gr sebesar 7,7 kW pada
putaran 3059 rpm, untuk Roller berat 10 gr 7,3 kW pada putaran 2963 rpm. dari Roller yang berat 12 gr yang
menghasilkan daya sebesar 7,7 kW terjadi peningkatan daya sebesar 7,5 kW diputaran 8719 rpm. pada Roller
10 gr, dan dari Roller 10 gr yang menghasilkan torsi sebesar 7,3 kW ada kenaikan daya sebesar 7,5 kW di-
putaran 8719 rpm setalah pergantian Roller yang berat 9 gr.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
terhadap daya dan torsi pada sepeda motor Scoopy th 2016 110CC menggunakan variasi berat Roller 12
gram, 10 gram dan 9 gram, mendapatkan nilai torsi tertinggi pada penggunaan berat Roller 12 gram dengan
torsi maksimal 21.07 Nm pada putaran 2066 rpm. Sedangkan, yang mendapakan nilai daya atau power
tertinggi adalah pada penggunaan berat Roller 9 gram sebesar 7,5 kW dengan putaran 8719 rpm. Jadi dapat
disimpulkan bahwa untuk mendapatkan akselerasi torsi tercepat dapat menggunakan Roller 12 gram
sedangkan untuk mencapai akselerasi daya maksimum dapat menggunakan Roller 9 gram.
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